ABSTRAK
LAPORAN PENELITIAN

Beroperasinya sebuah perusahaan haruslah menpingat dan memperhatikan gejala
sosial budaya yvang ada di sekitarmva, Karena bagaimanapun korporat adalah bagian dari
masyarakat tte sendint sehingga dengan demikian apapun yang terjadi dalam masyarakal
akan mempengarubn dura korporat dan sebaliknva,

Konsep corporate social responsibiliy. melibatkan tanggungjawab kemitraan
antara pemermiah, lembapa sumberdaya masyarakat, jupa komuniti setempat (lokal).
Eemitraan int merupakan tanggungjawab bersama secam sosial antar stakeholders. Untuk
u diperlukan sebush wadah program yang berbasis pada masyarakat vang sering disebut
sebapal community development uniuk menciptakan kemandinian komuniti lokal.

Penelitian ini mencoba menganalisis program community development yang
dilakukan oleh PT Semen Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program commurity development yang telah
dilakukan oleh PT. Semen Padang lebih banvak dalam kategon commnity services vaitu
mencapal 54% dari total dana vang dikeluarkan. Cammirenity cervices in meliputi seperti
pembangunan fsik (jalan | jembatan, mespd, dil), olah rapa, keseman, dil. Selain du
korporat (PT, Semen Padang) belum memiliki pemahaman yang baik tentang merancang
program community development, schingga program-program vang dibuat hanya bersifat
charity (derma) atau tekanan politik yang lebib besar bukan pemberdayaan masyarakat
Schingga akibatnya twjuan dan program untuk mencapal kemandinian masyarakat belum
tercapul,

Adapun kendala-kendala yang dibadapi dalam commumity development antara
fain (1) Bk mosvamkal maupun  Comenenndy development officer korporat tdak
berpengalaman dalam merancang program, sehingga program lebih banyak berdasarkan
proposal vang masuk. (2} Perbedaan status dan kecakapan, sebagaimana kita ketahw dan
sel pendidikan tentu mhak korporat lebah membki pendidikan tinggt dibandingkan
dengan masyarakat. (3) Komitmen tepat waktu. Korporat memiliki jadwal-jadwal vang
sudah diatur denpan sanpat ketat untuk setiap kepiatan vang sulit disesuaikan denpgan
kondisi masyarakat.

Tampaknya, untuk terwujudnva sebuah propram communily development yang
bertiguan uotek membawa komunit lokal menwju kemandinannya disarankan ™ Program
tidak hanva dikelola oleh korporat tetapi juga dapat dengan menggunakan lembaga lam
sebapal pihak ketiga walaupun masih dibawah pengawasan perusabhaan ataw kalau
korporat tidak ingin dikelola oleh pihak ketiga sebaiknya community development officer
dibekali dulu denpan metode dan prinsip-prinsip comesnity developmernr ™,



Community Development Sebagai Salah Satu Bentuk
Tanggung Jawsah Sosial Korporat (Corporate Social Responsibility)
{Studi Kasus: PT. Semen Padang)

I Pendahuluan

Implikasi prakus globalisasi bagi dunia bisnis adalah semakin lebamya pasar-
pasar hagi produk-produk mereka dan tempat-tempat untuk berusaha, Secara implikatf
pula, kalangan bisnis juga dituntut untuk memiliki suaty anggungjawab sosial terhadap
masyarakat vang lebib luas karena dalam konteks int dunia bisnis atau pihak korporat
adalah bagian dari masyarzkat itu sendini sehingea dengun demikian apapun yang terjadi
dalam masyarakat akan berpengaruh terwdap dunia bisnis. Demikian pula sebaliknva,
apapun yvang terjadi dalam internal korporat juga akan berpengaruh kepada masyatakil
vang lebih luas. Untuk itu sudah sewsjarnya dunia bisnis dituntut tanpung jawab
sosialova.

Abhireakhir mm, kata-kata CSE ataw Corporate Social Responsibility, tanggung
jawab sosial korpoiat, hagi dunia korporat (multinasional) mempunyai makna vang
penting. Kata-kata ini seakan-akan wiciadi kuner dan semua permasalaban sosial yang
dihudapi oleh perusahsan dan masyarakat local. Benarkah demikian dan apa kaitan
konsep ini dengan program community development yang dikembangkan oleh korporat,

Konsep corporate social responsibility: melibatkan tanggung jawab kemitraan
antara pemerintah, lembaga sumberdaya masvarakatjuga komuniti setempat (lokal)
Kemitraan ini tidaklah bersifat pasif dan statis. Kemitraan ini merupakan tangung jawab
bersama secara sosial antar stakeholders. Konsep kedermawanan perusahaan (corporate
philanthropy) dalam tanggungjawab sosial tidak lagi memadai, karena itu konsep tersebut
tidak melibatkan kemitraan tanggunp jawab perusahaan  secara  sosial  dengan
stakeholders laimmya.

Secara hakekat, comuunity development bagi kalangan industrial atau kerporat
merupakan suatu proses adaptasi sosial budaya vang dilakukan oleh industri, pemerintah
pusat dan daerah terhadap kehidupan komuniti-komuniti lokal. Artinya bahwa industri
adalash sebuah elemen dan serangkaian clemen hidup yang berlaku di masyarakat.
Sebagal salah satu elemen, berarti industri masuk dalam struktur sosial masyarakat
setempat dan berfungsi terhadap elemen lainnya vang ada. Dan dengan kesadarannyva,
industri harus dapat membawa komuniti-komuniti lokal bergerak menuju kemandiniannya
tanpa merusak tatanan sosial budava yang sudeh ada, (Rudite, 2003). Dengan kata lain
rasyarakat terdiri dari berbagai komuniti (komuniti lokal, komuniti pendatang, komuniti
industri, dll} yang kesemuanya saling mempengaruhi, berinteraksi dan beradaptas:
sehagai anggola masyarakat, Lebih jauh berarti adanya kesetaraan, saling menghargal
dalam sosial budaya yang beragam atau multikultural, Kesetaraan sebagai suatu kesatuan
komuniti,saling menghargai dan mengakui adanya perbedasn yang berarti tidak adanya
usaha untuk saling mendominasi antar masing-masing stakeholders yang didalamnya
terkandung pengutamaan hak azasi manusia (Rudito, 2003, Prasetijo, 2003 ).

Depgan  mengacu  penjelasan  tersebut  diates maka  program community
develapment dapatlah kita katakan babwa ia adalah salah satu wujud dari komitmen CSR
vang sifatnya nyata dan krusial sebab ia akan bersentuhan langsung dengan masyarakat
lokal, Dilain sisi, program community development yang dilakukan tanpa konsep vang
jelas akan dilihat sebagai suatu program tempelan dan sifatnya responsive saja.



Beroperasinva  sebush  perusahaan haruslah mengimpat dan  memperhatikan
Readaan gejala sosial budava vang ada di sekitarnya, sehinpga dengan adanya perperakan
sosial budaya komuniti-komunitt sekitar yang nvats-nyata bervariasi, akan dapat
menghambat berjalannva perusahaan itu sendiri, seperti munculnya kecemburuan sosial
akibat dan pola hidup dan pendapatan vanp sangat jauh berbeda antara perusahaan
(pegawal perusahasn) denpan komuniti-komuniti sekitar, Memang dengan adanva
keberadaan suatu  perusabaan di suatw  daerah, maka zkan dapat mendorong
bermunculannya kegiatan-kepiatan sosial ekonomi komuniti sekitarnya, seperti adanya
perusabaan-perusahaan jasa penunjang kehidupan perusahaan vang besar, Akan tetapi
kemunculan perusahaan jasa ini pada umumnya berasal dan luer komumiti lokal dengan
model usaha vang berbeda dengan komuniti lakal.

Untuk meningkatkan peran serta angpota masyarakat dalam kegiatan perusahaan
atau palmg tdak wetek menjape munculnya ketidaksetaraan sosial ekonomi anpeots
komuniti fokal dengan perusahaan ataw dengan pendatang lainnya diperlukan suatu cara
untuk memngkatkan daya saing dan manditinya komuni lokal, Kemudian untuk i
diperlukan suatu wadah program yang berbasis pada masyvarakal vang sering disebut
sebapal commuanity develogment untuk menciptakan kemandinan komuniti lekal untuk
menata sosial ekonomi mereka sendin. Disim tampak bahwa industri merupakan sebuah
kormumiti pendatang vang berusaba i daerah komuniti local sebagal pemegang hak
ulayat, serta komuniti pendatang lainnya vang hidup atau mencar kehidupan di dacrah
tersebut. Kesemua komunitl i dengan cin sosial budaya serta suku banesa dan pola
Kehidupan yang berbeds, Sidup dalam satu kesatuan masyarakal,

Ada uga alasan penting mengapa perusashasn melakekan keplatan community
development, { Departemen Energl dan Sumberdava Mineral R1, 2004 aniara lain:

|. Karcpa untuk mendapatkan izin lokal.

Lan lokal disim dimaksudkan sebagai usaha perusahaan uotuk bisa beracdapias

dengan kemunit lokal dalam kerangka menciptakan harmonsast kepiatan ussha

dengan komunsti lokal lzin lokal bukan hanya secara administrasi wetapi secara
s051al

2. Menpalur dan menciptakan strategt kedepan vang dilakukan bersama-sama

dengan angpota masyarakat dalam  rangka mengembanpkan  kemandirian

masyarakat.

3. Program community development mempunyai potensi untuk meningkatkan nilat

usaha terhadap perusahaan (hubungannya denpan good corporate rovernance ).

Awalnya program commumty development lekat dengan kesan derma (charity) dan
pembangunan fisik atau bakkan dengan pendekatan-pendekaton kekerasan. Kadang juea
biaya program community development lebih wengacu pada tekanan keadaan yang lebih
besar (politik), vang cenderung kepada nilal komoditi {baca: iklan), seperti sumbangan
kepada kegiatan-keglatan yang bersifat jauh dan membantu masyarakat lokal setempat
separti pembiayaan kegiatan-kegiatan oleh raga vang tidak melibatkan komuniti dan
masyarans! lokal yang dananya diambil dan dana program community development dan
atau menomorduakan keadaan komuniti-komunits sebags angzota masyarakat.

Kini pendekatan-pendekatan sepert icrsebut tidak dapat dijadikan tumpuan. Sudah
seharuskan muncul kesadaran baru dalam industri vang memandang bahwa program-
program commumnity development tidak hanva sebagai program peredam konflik atau
pajangan semata, tetapi sebagai elemen utama dalam menjaga stabilitas usaha/investasi,



Tanggungawab sosial korporat pada era tahun 1970 an dan 1980 an pada dasamya
tidak begitu perduli terhadap sebagian besar komuniti lokal vang pola hidupnyva sangat
jauh berbeda dengan kKomunitt korporat, Hal ind banvak disebabkan korporat lebih
menggunakan aturan-aturan nastonal dan menganggap ukuran-ukuran yang ada dalam
komunitt lokal harus mengikutt ukuran-ukuran nasional. Sehingga pemahaman yang
terjadi terhadap komumti lokal akan bervanasi tergantung dari keadaan komuomt lokal
yvang bersangkutan dengan bersumber pada aturan nasional

Berbeda halnya denpan komunit lokal yang menggunakan ukuran-ukuran mereka
sendimt dalam menanppap keberadaan  korporat.  Perbedaan  persepst im0 dengan
mengpunakan dasar pemahaman yang berbeda sangat bertentangan satu dengan [ainnya
dan banvak mengakibatkan ketidakpedubian aptar masing-masingnya.  Sehubungan
dengan hal tersebut, tulisan int ingin mengungkapkan perbedaan persepsi antara korporat
(PT Semen Padang) dengan masvarakat mengenal program comimurtily develupment vang
dilakukan oleh PT.Semen Padang Perbedaan persepsi ini merupakan salah satu penyebah
gagalnya program mencapal sasamn vaitu kemandinan masvarakat lokal.

I[1. Permasalahan dan Tujuan

Dalam kaitannya dengan commumnity development sebagai salah satu bentuk orporaie
Sociel  RKespomsibifing, ada beberapa pertanvaan yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
|. Bagaimana benluk commreniy development yang dilakukan oleh perusahaan
terhadap masyarakat lokal.
2. Bagaimana tingkal keberhasilan program tersebut terhadap kesejahteraan sosial
masyarakat lokal.
3. Kendala-kendala vang dihadep dalam pelaksansan community development,

Tujuan Penelitian.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

. Untuk mengetabui bagaimana bentuk community development vang dilakukan
oleh perusahaan pada masyarakat lokal.

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program tersebut terhadap kesejahteraan
sosial masyarakat lokal.

3. Untuk mengetahul kendala vyang dibadapi delam  pelaksanasn  commrmnity
development,

1. Metodologi Penelitian

Penelitian menpgunakan metode kualitaul dengan pendekatan studi kasus, Studi
kasus merupakan tipe pendekatan dalam penclitian vang penclaahannya kepada satu
kasus vang dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif {Sanapiah
Faisal, 1592},

Metode pengumpulan data dalam  penelitian  kualitatif adalah wawancara
mendalam (fndepr Interview) dan observasi. Wawancara mendalam dilakukan terutama
terhadap informan kunci (Key fnforman), vaitu orang lebih banyak mengetahui atau
terlibat langsung denpan permasalahan penelitian batk pada perusahaan maupun pada



masyarakat vang terlibat dalam program comunny development. Observast digunakan
untuk melibat secara langsung program community developmen vang sedang berjalan.

Sumber data pada dasarnva dikelompokkan menjadi dua vaitu data primer dan
data sekunder. Datz primer adalah data vang didapatkan dan hasi] wawancara di
lapanpan, Sedanckan data sekunder adalsh dawa pendukung yang masih relevan dengan
penelitian seperti kondisi sosial ekonomi masyarakat, gambaran lokasi stau geografis
penelitian, tngkat pendapatan, dil.

Analisis data merupakan upaya untuk mencart dan menata secars sistemnatis hasil
observasi, wawancara dan lainnva untuk meningkatkan pemahaman penelit tentang
kasus vang diteliti dan menyajikannva scbagal lemusn bagi orang lain (Muhajir, [996]
Data dianalisis dengan melakukan pengelompokkan berdasarkan topik-tepik pertanyaan
dan kerangka pemikiran penelitian. Analisis dilakukan dengan melthat hubungan-
hubungan vang ada diantara fenomena vang dideskripsikan melalui pertanyaan penelitian
dengan memperhatikan konsistensi logikanya. Hasil analisis disajikan secam deskopul
kualitatif dengan tetap memperhatikan konsistens: logikanya,

IV, Tinjavan Pustaka

Secara  umum  commaniny  development  adalah  kegatan  pergembangan
masvarakat yang dilakukan secara sistematis, terencana dan  diarzhkan  untuk
memperbesar akses masyarakal puna mencapai kondisi sosial, ckonomi dan kualitas
kehidupan yang lebibh baik apabila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan
sebelumnya (Budimanta, 2002). Prinsip dasar pengembanpan masyarakat (community
develnpeent) vang bersumber dari dunia usaha dan pemerintah pada dasamya masih
memandang komuniti lokal, sebagar objek yang harus diperhatikan dan dirubah apgar
dapat setara kehidupannys dengan komuniti lainnya dan mandiri.

Berbeda denpan pandangan pemerintab dan perusahaan, banyak anggapan dari
komumitl lokal dan komuniti pendatang vang bukan industn melihat mduston atau
perusahaan sebapal sesuatu yang tidak menpuntungkan bahkan lebih merupakan suaw
hencana, Anggapan ini didasan adanya posist pemenntah dan dumia usaha {ndustn)
adalah sebapai pendatang dengan kekuatan ckonomi dan politik vang mencari kehidupan
di wilayah mereka.

Untuk mengatasi hal mu, pemenntah dan pihak industri seharusnya memastikan
keberlanjutan  investasingg  melalut  program-program  keterlibatan  komumiti  Tokal,
pendekatan  kemitraan, mengembangkan pola-pola adaptasi dunia usaha terhadap
komumiti lokal dan mengembangkan kepemilikan komunit lokal.

Memang ada perbedaan secara konseptual amtara istilah masyarakat, komuniti,
dan komunitas dimana jika tidak dipahami secara konseptual akan membawa kekeliruan.
Komuniti disin vang dimaksudkan adalah sekelompok manusia yang mendiami wilavah
tertente dimana selurub ancgotanva berinteraksi satu sama lain, mempunval pembagian
peran dan status vang jelas, mempunyal kemampuan untuk memberikan pengaturan
terhadap anggota-anpgotanya. (Warren,Cottrell dalam Ndraha: 1990}, biusanya komumls
dikuatkan oleh hubungan  kerabat, hubunpan kerja, hubunpan  profesi. Tidak
digunakanmnya istilah komunitas adalah karena komunitas mempunyal pengertian
sekelompok manusia yang berada dalam kondisi upacara dengan tidak mengpunakan
status vang berlaki dimasvarakat, dasar hubungannya adalah hubungan pribadi bukan
peran vang telah ditetapkan daiuin pranata sosial dan bersifat sacral (Turner:|977).



sedangkan masyarakat merupakan sekumpulan orang vang mendiami wilayah tertentu
dan anggotanya bisa berinterakst antar masing-masingnya dan bisa jupa tidak saling
mengenal, masing-masing anggotanya menduduki status dan peranan tertentu yang sudah
disediakan (Koentjaraningrat:1984). Perbedaaan lain adalah angpota masyarakat tidak
semuanys saling berhubungan, ramun anggota komumi semusnya berhubungan satu
sama lam. Dan masyvarakat pada dasamya ierdin dan komunti-komuniti, termasuk
didalammya adalah komumti korporat sendir sebagai bagian dan masvarakat vang lebih
MEES

Scmua jenis industri yang ada tentunya akan berads pada wilayah-wilayah
pemukiman komuniti-komumiti lokal yang mempunyai bentuk-bentuk pola kehidupan
vang berbeda-beda antara satu denpan lainnva. Pola kehidupan masyarakat di Indonesia
vang berdiam di seluruh wilayah Indonesia dapat ditemparai mengacu pada tipe-tipe
masyarakat dan komuniti dengan pola kehidupan dan suku bangsa:

*  Berburu dan meramu, dimana pola tempat tinggal akan mengikuti binatang
buruan, sehingea bersifat berpindah-pindah tempat tinggal. Bentuk lain dan
komuniti dan masyarakat yang termasuk kategor ini adalab komunit dan atau
masyarakat nelayan dengan mata pencaharian menangkap tkan di laut bagi laki-
laki dan menpgolah ikan bagi perempuan.

* DBerladang berpindain atau ladang bakar yang dicirikan denpan perpindahan
lahan parapan sebapai sarana mata pencaharian vang berpindah secara periodik,
dengan pola tempat binggal yang sebagian komuniti berpindah mengikut
perpindaban lahan dan adajuga vang menctap.

* Pastoral adalah komuniti dengan mata pencabarian ternak yvang dicirikan dengan
puiz fempatl tinggal menetap dan mempunyai kebun sebapai sarana dalam
mencukupl mata pencahanan.

»  Sistem pencaharian Wanpa irigari, einnva Soreocok tanam di lahan kering de ngan
pola termpal tnpeal menstap,

* Masyarakat dengan sistem mata pencaharian bertani menetap denngan irigas.
dan tempat tinggal menetap.

»  Masyarakat industri denpan sistem perdapangan jasa dan barang sebagai mata
pencgharian pokoknya. Masyarakat seperti i banyak ditemui di daerah
perkotagn, [ dalam masyarakat denpan pola kehidupan industr banyak
terdapat variasi golongan-golongan sosial yang ada vangumumnya tercermin
pada kehidupan perkotaan seperti golongan burub, golongan pelajar, golongan
elite dan sebapainya. Kesemua golongan itu mempunyai kebudayaan yang
tersendin yang berbeda satu dengan lainnva dan biasanya berada atau hidup
dalam pola kehudupan industn jasa.

Dengan dasar nembagian masvarakat pada pola kehidupan serta jenis industri
vang ada, maka akan bervanasi bentuk program community development yang
diterapkan, Perbedaan pola kehidupan komuniti berarti sdanya perbedaan tindakan yang
diwwudkan oleh individu-individu sebapai angpota komuniti yang bersangkutan, Ini
tidak lepas dari kebudayaan masing-masing kelompok komuniti, vang dalam cara melihat
dan menginterprelasikan lingkungannya akan berbeda saty dengan lainnva. Perbedaan-
perbedaan 1m juga dapat menggambarkan perbedaan keinginan dan kebutuhan serta sifat
darimasing-masing individu dari komuniti yang berbeda-beda tadi,

Arzal perusahaan pada hakekatnya akan menarik masyarakat luar dasrah untuk
dapat mengambil kesempatan dalam mencart kehidupan Selain perusahaan sebagai daya
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tarik penduduk luar daerah, banyak juga kesempatan kerja atau usaha untuk memenuhi
kebutuhan para angeota komuniti vang ada di sekitaran perusahaan, seperti jasa
angkutan, toko keperluan rumah tangpa dan keahlian-keahlian lain puna pemenuhan
kebutuhan para individu sebagai penduduk daerah sekitar perusahaan,

Secara umum ruang lingkup program-program community development dapat
dibagi berdasarkan kategor sebagal berikut {Budimanta, 2003:43)

Clomtrruntity. Services,  merupakan  pelayanan  korporat  untuk  memenuhi
kepentingan masyarakat ataupun kepentingan umuom, seperti pembanpunan fasilitas
umum anatara lain pembangunan ataupun peningklatan sarana transportasi/jalan, sarana
pendicdikan, sarana  keschatan, sarana penbadatan, peningkatan‘perbaikan  sanitasi
lingkungan, pengembangan kualitas pendidikan (penvediaan guru,operasional sekolah),
kesehatan (bantuan tenaga paramedis, obat-obatan, penvuluhan peningkatan kualitas
sanstasi hingkunpan pemukiman}, keagamaan dan lain sebapainya,

Cemmunity  Lmpowering, adalabh  program-program  yang  berkaitan  dengan
memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untukmenunjang kemandiriannya.
Berkaitan dengan programini  adalah seperti pengembangan ataupun  penpuatan
kelompok-kelompok swadaya masyarakat, komuniti local, organisasi profesi sera
peningkatan kapasitas usaha masyarakal yang berbasiskan sumber dava setempat.

Community Relation; yaitu kegiatan-kegiatan vang menyangkut pengembangan
kesepahaman melalui komunikasi dan informasi kepada para pihak yang terkait. Seperti
konsultas: publik, penyuluhan dan sebagainya.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Community Development PT.S5emen Padang,

Fangkaian dan  aktivitas community  development dalam  pelaksanaannya
tercermin dalam bentuk-bentuk kelembagaan sebapai suatu mata rantai aktivitas vang
saling berkesinambungan dan berfungsi satu sama lain, Ada banyak model kelembagaan
pengelola program commumity development, dibeberapa perusahaan ada yvang sudah
membentuk satuan kera sendin, ada juga vang pengelolaannya Jiserahkan kepada pihak
ketiga (walaupun masih berada di bawah pengawssan perusahaan), ada jupa
penpelolaanmya bersaty dengan unit kerja yang lain sepertt bersatu dengan satuan keria
humas, lingkungan dan lain sebagainya.

12 PT Semen Padang, program community development dikelola oleh sebuah
biro khusus vang disebut dengan Biro Pembinaan Lingkungan, Melalw biro milah semua
aktivitas community development dikelola. Secara struktur Biro Pembinaan Lingkungan
bertangeung  jawab pada  Sekretans  Perusabaan  dan Sekretaris  Perusahaan
bertanggungiawab langsung pada Direktur Utama, Sedangkan di dalam Biro Pembinaan
Lingkungan sendin memiliki dua bidanyg yaitu Bidang Pembinaan Lingkungan Sosial dan
Bidang Pembinaan Usaha Kectl & Koperasi (PUKK) Dilihat dad struktur ni, Bira
Permbimaan Lingkungan memiliki otonomi vang cukup luas unluk menentukan program-
program yang akan dibuat dalam community development,

Bidang Pembinaan Lingkungan Sosizl merupakan bidang yang melaksanakan
community development dengan memberikan bantuan baik yang bersitat derma (chariy
maupun pemberdayvaan. Sedangkan Bidang Pembinaan Usaha Kectll & Koperas) (PURKEK)



adalah pemberian kredit dengan bunga ringan kepada pengusaba kecil dan koperasi vang
imgin mengembangkan usahanya.

Bire Pembinaan Lingkungan mempunyai staff sebanyak 13 orang vang terdiri dan
4 arang pada Bidang Pembinaan Lingkungan Sosial dan 9 orang pada PUKK, Dar semua
stal tersebut tidak satupun vang memiliki latar belakang sarjana sosial. Hampir rta-rata
berpendidikan Sarjana Ekonomi (terutama PUKE) dan Sarjana Teknik.

Program-program CD yang telah dilakukan oleh PT.Semen Padang lebib banvak
berupa bantuan pembangunan fisik' vang diberikan kepada masyarakat. Lebih dar 50%
dana yang disediakan setiap whunnya tersedot oleh CD kategor community services ini,
Setiap warga masyarakat dapat memasukkan proposal yang diketahui oleh lurah setempat
untuk meminta bantuan dana kepada PT.SP melalui Biro Bina Lingkungan ind,

Dalam kegiatan sosial, perusahaan berperan terutama kegiatan aksi peduli kepada
masyarakatl sekitar. Kegiatan tersebut bisa saja berupa meringankan beban angpota
masyarakat yang ditimpa musibah / bencana alam. Khusus untuk kegiatan kepedulian
terhadap masyarakat miskin dilakukan kerjasama dengan lembaga amil zakat (LAZ)
Semen Padang, dimana sebagal sumber dananya berasal dari zakat dan sedekah karvawan
vang diambilkan dan potongan paji karyawan sebesar 2,5% (khusus karyawan yang
beragama Islam). Kepiatan sosial lainnya seperti berobat gratis, khitanan massal operasi
katarak dan bibir sumbing serta pemberian sembeko disamping dibantu oleh perusahaan
juga dilakukan kerjasama dengan Forum Komunikasi Karyawan Semen Padang serta
Forum homunikasi Istri Karyawan Semen Padang, Perusahaan juga melakukan operasi
berat untuk penderita sakit vang tidak mampu membiavainya, Untuk kegiatan ini
dilakukan melalei Yavasan Rumah Sakii Semen Padang, Operasional Rumah Sakit dJi
samping melayani karyawan dan keluargs, juga melayani masyarakat hngkungan pabrik,
Tentu saju dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan denpan rumah sakit
lainnya. Adapun jumlah kunjungan rata-rate setiap harinva sebanyak 300 orang, 20%
diantarznva adalah angpota masyarakat lingkungan pabrik

Bamuan sosiz! lainnya disamping oleh perusahaan juga dilaksanakan oleh Forum
Komunikasi Karyawan Semen Padang (FEKSP) serta Forum Komunikasi Istri Karyawan
Semen Padang (FKIKSP). Selain itu BAZIS Semen Padang juga memberikan kootribusi
terhadap keglatan sostal masvarakat sekitar, Bazis tentu saja berpedoman kepada ashnaf
vang delapan.

Sedangkan program lainnya adalah pengembangan sumberdava manusia dan
pengembangan ckonomi masyarakal Pengembangan sumberdaya manusia mEngacu
kepada usaha peringkatan kemampuan anggota masyarakat seperti pemberian beasiswa,
lokakarya keterampilan (LOLAPIL)® Selain itu, juga dengan memberikan kredit ringan
kepada industri-industri kecil masyarakat vang dikelolz oleh Pembinan Usaha Kecil dan
Koperasi (PUKK). Program ini dimulai sejak tahun (987, yvang sebelumnya bernama
Bapak Angkat Industri Kecil (BAIK) tetapi saat ini dikenal dengan PKBL (program

' Yang dimaksud dengan bantuan fisik adzial partisipasi dalam pembangunan aau perbatkan sarana umwm
seperti mesjid‘mushalla, jalan jembatan, sekolah, saluran ingasi, saluran air bersib, pasar, balai pemuda
dan fasilitas oloh roge masyarakat.

* Program ini dimulai sejak tahun 1981 dengan menberikan kesempatan kepada pemuda sehanyak 35
orang setlap angkatan uniuk dibina selama 6 bolan dalam keterampilan teknik liscrikdinsirument, teknik
mesin ctomotif, diesel dan bangunan/sipil. Sampai tahun terakher, telah dibina 350 orang pemuda.
Sckarang, program ini tidak ada lagi



Kemitraan & Bina Lingkungan), Pada sagt im terdapat sekitar 1339 UKK vang sedanp
dibina oleh PUKK PT.5P,

PUKK memberikan pinjaman‘kredit kepada penpusaha keeil dan koperasi dengan
bunga vang sangat rendah. Dengan bunga yang rendah ini dibarapkan masyarakat dapat
mengembangkan usahanya,

Tinghat Suku Bunga Berdasarkan Jumlah Pinjaman

! i ti] | Jumlah Pinjeman o |
I | | Bunpa |
CA I 1 2 R 1 L - 6% |
2 =10 jr—30 i B
3 =304 -0 0%,
T EETE ] 2%
Sumber: PUKEK PT. Semen Padang, Tahun 2005

semua pengusaha kecil dapat memasukkan proposal ke Tim PUKK PT Semen
Padang. Proposal vang masuk akan diproses oleh Tim PUKK berdasarkan kriteria
tertentu'Kemudian, tim PUKK akan melakukan survey  terhadap proposal vang
memenuhy kriteria terscbut. Tim survey akan melihat potensi dan prospek usaha vang
digjukan, Setelah disurvey dan jika memenuhi svaral maka proposal akan disetujui,
ditangpungkan atau ditolak.

Proposal yang diprioritaskan adalah yang bergerak di bidang industri, artinya
usaha yang bergerak dalam mengubah bahan baku menjadi bahan jadi. Jenis vsaha vang
dibamtu cukup beragam, seperti industri kerajinan rotan, konveksi, ternak avam, ikan,
bengkel, las, dil. Sedangkan berdasarkan wilayah, proposal yvang berasal dari ring |
{kecamalan Lubuk Kilangan dan Pauh) dan ring 2 { Kecamatan lain i Kota Padang)
adalah lebih prioritas tanpa menutup kemungkinan dari ring 3 (Sumatera Barat secara
keszluruhan) Realisasi dana pinjaman dapat dilihat pada tabel berikut ini

' Kriteria terseba berdasackan SK Menters BUMN, diantranya ¢ 1) memiliki kekpvaen bersth paling banyak
Bp. 2000000 {dua 1ahas juta rupiah). tidak termasuk 1anah dan banguran enspal usaha{2) memiliki
hasil penjualan tahunan paling banyak Ra | Milyar, (3) milik Warpn Negara Indonesia; (4) herdini
sendiri, bukan merapakan anak perusahaan arag cabang perusahoan vang dimiliki, dikuzsai avag bersifa
atilinsi baik langsung mavpun tidak langsung dengan Usaha Menengah atas Usaha Besar; {51 berbentok
usaha orang perseorangan, badan usaba vang tidak besbadan hukum, atau badan usaha yvang berbadan
hukumy, termasuk koperasi; (6} teleh melzkukan kegiatan usaha momimal | tahun serte MIEEpLEnyai
petens: din prospek usaha untub dikembangkan



Realisasi Peminjaman Dana PUKK PT. Semen Padang
(Januari s/d Desember 2004)

I |
Mo Kabupaten/Kodys {d::II:::IT::m] ]
| | Kodva Padang ' 1.o72
2 | Kab. Pesisir Selatan ' 55
3 | kab Saolok ' 1,3
A | Kab Payakumbuh ' 44
5 | Kodva Bukittinggi I a1
& | Kab Agam "
7 | Kab 50 Kpia 50
B Kab Padang Pasiaman i |
| 9| Kab swlisjj L4, 5 |
b0 Kab Tanah Datar _us |
E1_| Kota Padang Panjamy B . |
Total usaha keeil 1.524
Koperasi 40
| Total _Rp. 1.692.274 865

Sumber: PUKK FT Semen I-:a.da.ng.- Tahun 2004

Proposal yane ditenima akan dibert pinjaman berdasarkan hasil survey vang dilakukan
oleh um. Rata-rata jumiah pinjaman cukup bervariasi vaitu antara | juta sampai 30 juia,
letaps yang banyak adalab 10 juta, Sebelum pinjaman dibenkan, para peserta terlebuh
dahulu mengikutt pelatihan laporan kevangan, marketing yang bekerja sama dengan
“Andalas Selust Bisnis”. Pelatihan im dibenkan supaya peserta dapat menjalankan usaha
dengan baik dan mengert cata membuat laporan keuangan,

Feemudian peserta yang diterima barus memberikan jaminan berupa surat-surat
berharga seperti sertifikat tanah, BPKB kendaraan, dll. Kewajiban memberikan jaminan
im berlaku sejak tabun 2000, karena berdasarkan pengalaman sebelumeya (1987-2000)
pemberian  pinjaman tanpa jaminan membuat pengembalizn macet, Tetapi sejak
diberlakukannya sistem jaminan kredit bemalan lancar.

Drana PUKK bersumber dari penyisiban laba perusshaan setelah pajak sebesar 1%
{satu persen) sampal dengan 3% (tiga persen) vang berdasarkan ketentuan 5K menteri
BUMN Ko, 236 tahun 2003, Peraturan im berlaku untuk semua BUMMN, artinva setiap
BUMMN harus menyisthkan laba perusahaan sebanyak 1% sampai 3% untuk membanty
pengusaha keeil dan koperasi. D Sumatera Basat terdapat 26 BUMN dan PT Semen
Fadang

Untuk realisast dana pelaksanaan CD Program yang sudah dilakukan dapat dilihat
pada tabel berikut

Realisasi Partisipasi PT Semen Padang
Untuk Lingkungan (Community Development) tahun 2001 - 2005
{Dalam Rp. Juia)

PROGRaM | PETRLEERNICE | 20m : 002 | 2003 | 2004
| Pembangunan Berpartisipasi  dalam | |
| Fisik penibangunan ! |
' perbaikin saran urmuim . |
meliputi: . mespd S
Miusliabis, jalan, | 528 HER] 1 443 97
jemizatan, sekolzh, [ [

saluran irigasi, saluran | | |

2005
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air bersih, pns.af,. balai
prmidn tasilitaz
olah caga muasvasakat.

H
hailin

Pergembungan

BEerpartisipasi pada

| Sumberdaya kegiztun-kegiatan  yang
Manusia | mengacw kepada usaha |
| pemingkatan
pengetalivan dan
Kemampuin  angoola
musvarzkat seperti |
pendidikan (melalhsi |
Yayusan lgazar),
kegtatzn pelatihan, | 3.915 JlTa d 39| I 4 448 I 2497
| pemberian beasiswa, ' [ '
M, Magang, Lolapil '
serta kegiatan pelatilian
. | lzinnvz  batk  wvang
. dilaksanzkan cleh
perusaltian atau nsiansi | '
A lainnya, |
Pengembangan | Membina  Pengusaha |
Eroncm Kecil  dan koperasi
Musyarakas riglalui pemberian |
pinjgmian  dan  hibah, |
SETTd berpariisipasi
dalam upaya | 945 1400 L 13e | leds | g7
peningkatan pendapatan
[ masyaraknl dengan ' [
bantuan  pupuk, hibit l [
ikan  dan fenaman |
| lainnya |
| Pembingan  Olah | Berperan dalam
| Raga,  Keseman | pembinazn  olah  raga
| serta Peniogkatan | ferutwme dalam
Keschatan mMempersiapkan mlir |
Masyarskial  dan | PON,  olalraga  dan |
kegiman  sosial | kesenian tradisional, |
Iatenya Kegialan peringazan hari | 7 15% | 704 5858 L+ TR e B A
besar | | |
nasionalkeagamaan,
| pelayanan | !
berchatsunatin dam |
operasi  katasak  gratis,
serta ikur membantu
ANZEO3E rasyvarakat |
VI ferkena |
musibab'bencana alam |
dan penvaluran dana ZIS |
' kiryiwwin, serta kegiatan
pembinazn alahraga
[ | vang dilakukan melalus
| Forum Eomuenikast |
Karyawan Semen ' | l
Padang (FKKSP) . ' '
TOTAL | 12,547 [ 12798 [ 13048 | 13403 | 58324

Sumher: Bira Permbinaan Lingkunpezn tahun 20035
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Berdasarkan uralan di atas, jika kita memakai konsep Budimania tentang ruang
lingkup program community development, dapat diketahui bahwa kegiatan community
development PT Semen Padang dalam bidang pengembangan fistk dan Pembinaan Olah
Raga, Kesenian serta peninpkatan kesehatan masyarakat dan keglatan sosial dapat
dikateponkan sebagal  commumity  services.  Sedangkan  program pengembangan
sumberdava manusia dan pengembangan ekonomu masvarakat dapat dikategorikan
sebagal compiunily empowering.

Kemudian, dars data di atas dapat kita lihat bahwa dana kegiatan program
community development PT, Semen Padang lebth banyak untuk program community
services. Seperti pada tabun 2004 ini saya, dana untuk kegiatan sosial dan pembangunan
fisik sebanyak Rp. 7.274 (dalam juta) atau (34%) dan total dana vang digunakan untuk
comdev. Ini artinya program comedey PT Semen Padang lebsh banvak pada Community
Services. Sedangkan community empowering hanya  40% saja Adapun program vang
berhubungan dengan community relation secara khusus belum pemah dilakukan.

Drana kegiatan community development PT Semen Padang langsung diambil dar
laba perusahaan. Diperkirakan dana untuk kegatan comdev ini mencapar 0% dan laba
perusahaan, Sedangkan menweat SKE Menteni BUMN Mo, 236 Tahun 2003 alokast dana
untuk pemberdavaan masyarakal hanya 1% - 3% Menorut stal” Bina Lingkungan
PT.8emen Padang, jika apggarannya menurut SK Menteri, maka dananya tidak akan
mencukup.

Dalam menentukan lokasi sasaran program community development PT Semen
Padanyg didasarkan kepada skala priortas sebagai benkut:

a Ring | yaite wilayah sekitar lingkengan perusabaan atau divtamakan
terhadap daerah yang secara langsunp akan merasakan dampak akibat
operasional pabrk ( Kecamatan Lubuk Kilangan dan Kecamatan Pauh).

b. Ring 2 vattu wilayah yang berpotensi akan leckena / berdampak secara
tidak langsung { daerah Kota Padang lainnya)

c. Wilavah tidak terkena dampak langsung operasional pabnk (Daerah
Propinsi Sumatera Barat lasnnya)

Adapun prinsip-prinsip yvang dipakai oleh FT Scinen Padang dalam menentukan
cakupan program community development adalsh:

a. Melakukan musyawarah dengan mehbatkan Kerapatan Adat Nagan (KAN),
Lembapga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dan Camat untuk menjembatan
maksud dan keinginan masyarakat baik amtara masyarakat bermagari maupun
bersuku-suku denpan perisahaan atau sebaliknya dalam hal memesabkan suatu
masalah atau kendala bila ditemuokan, dMusyawarah im dilakukan minimai 1 x
dalam 3 bulan atau paling lama 1 % dalam 6 bulan. Musyawarah dilakukan di PT
Semen Padang denpan menpundang KAN, LPM dan Camat. Dari musyawarah
inilah didaptkan masukan-masukan tentang program selanjutnya atau program-
program yvang lebih prioritas.

b. Perusahaan bekerjasama dengan Lembaga Penelitian, Tapi menurut mercka,
belum pernah dilakukan penclitian vang khusus untuk merancang program
community development. Penelitian-penelitian vang dilakukan hanva dengan
membiaval penelitian tentang dampak negatif beroperasinya pabrik terhadap
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masyarakat sekitar, Perusahaan bekeriasama dengan Lembapa Penelitian Unand,

terutama untuk mengetahut  gangpuan pernafasan penduduk sekitar, gangpuan

terhadap hasil padi sawah, 4.

Selama i perusahaan belum pemah melakukan prinsip-prinsip community
development dalam membuat program. Arlinya, selama ini program yang dibuat lebih
banvak kepada proposal vang masuk. Perusshsan belum permah melakukan survey
senditi atau melalui lembaga lain untuk mengetahui secara persis kebutuhan masyarakat,

Rarcna selama ini perusahaan belum mengpunakan prinsip-prinsip community
development dalam membuat program, maka perusahaan tidak mempunyai ukuran
terhadap keberhasilan program. Seperti vang diungkapkan oleh staf bina lingkungan:

Sehingpa jika tidak ada komplem, aman dan lancar berari ity sudsh diangoap
berhasil. Seperti yang divngkapkan oleh kepala biro pembinaan lingkungan:

“Kila hefak mengetalind tingkad keberbavdanmya, kafan aman, Gdab ol
komplen dan lancar berartl fru dicngprap berhasif ™

Community development: Pandangan PT Semen Padang dan Masyarakat

Pamdapgan P Semen Padang

Di mata PT.SP, program Community Development merupakan kewajiban yang
harus dilakukan sesuai dengan Undang-undang’ atau peraturan yvang berlaku. Terwtama
SK mentent BUMMN MNo. 236 tahun 2003, dimana perusahaan memiliki kawajiban untuk
menyisinkan 1% - 3% dan laba perusahaan untuk pembinaan lingkungan (Commumniy
Development). Pada tahun 2001, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Momor 22
tentang Minyak dan Gas Bumi. Undang-undang tersebut mengamanatkan dukungan
pemerintah terbadap kewajiban industri ekstraksi sumberdaya energi dan mineral untuk
menerapkan program commuany development dan perlindungan masyarakal setempat
tlokasi) serta kemitraan antar ssokefiofders.

Berdasarkan undang-undang tersebut, PT.SP melakukan berbagai program dan
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masvarakat. Namun dalam
pelaksanaannya, PT.SP tidak memiliki kemampuan atau pemahaman yang utuh tentang
bagaimana merancang program community development. Undang-undang itu juga tidak
menjelaskan bapaimana pedoman pelaksanaannya Sehingga dalam membuat program
letuh banyak berdasarkan kepada proposal vang masuk dar masvarakat, Cara lain juga
dengan mengundang Camat, KAN, LPM umiuk meminta masukan tentang program
priorias vang dibutubkan oleh masing-masing wilayah,

Menurut korporat mereka sudah melakukan communiye development sesuai
dengan peraturan vang berlaku, bahkan korporat telah menggunakan laba perusahaan
jauh lebih besar dari vang telsh ditetapkan oleh pemerimah. Jika pemerintah hanya
menctapkan 1% - 3% dan laba perusabaan, maka korporat telah menpgunakan 10% dari
laba perusahaan untuk kepentingan community development, seperti vang diungkapkan
oleh seorang informan:

' Beberapa Undang-undang dan peraturan yang terkait dengan pengembangan masyarakal {coamnmnity
develgprreny) antara [ain: Undang-undang 21/2002 Tentang Ketenagalistrizan, Undang-updang 22/2001
tentang Minyak dan Gas Bumi, Undang-undang TH1997 tentang lingkungan hidup, UL 2200904
Pemenntzhan Daerah dan ULT 251999 perimbangan keuangan pusat dan daerah. Kesemua undang-unding
dan Konrrak Rarya rersebut menggambarkan bahwa pemberdayaon masvarakar memanyg sudah menjadi
komitmen peating bagi sekior-sekios vang ferkan



“Kami sudah melakukan  community  development  sesuai dengan
peraturan yang berfaky,  walaupun program lebih banvak  kepadi
pembangunan fisik, tetapl dengan pembangunan fisik iu fuga untuk
mentngkatban kescfahterann masyarakar fokal™

Dari kutipan pendapat informan diatas, dapar kita ketazhui bahwa COMIRLTIY
development officers hanya memandang hesarnya anggaran yang digunakan dalam
menilai keberhasilan program, Ketidakpahaman tentang community development secara
utuh, membuat korporat juga tidak mempunyvai sistem evaluasi terhadap program. Sepert
vang diungkapkan oleh informan:

“Bugaimang kami bisa mengukur tinghat keberhasidun, standar apa vang

busc kami paka wniuk mengukur keberhasifannva, Kami hamva menilad

Kalau hantuan sudal diberikan doan masyarakat aman, tidak ada komplen

berarti berhasi ™

Dari unpkapan informan secara implisit, terlihat bahwa program community
development masih dipandang sebaga: program peredam konflik atau pajangan scmata.
Telapr disist Jain kita juga memahami bahwa, alasannva cukup masuk akal kareng
community development officer tidak pemah mendapatkan pelatiban tentang merancang
community development, dan peraturan  perundang-undangan vang  dikeluarkan
pemenintah tersebut juga lidek diiringi petunjuk atau panduan vang jelas temtang
pelaksanaannya,

Pandangan Masvarcakat
Pemahaman  masyarakat terhadap community development  lebih  banvak
didasarkan pada suatu pandanpan, Seorang informan menvatakan:
" Semen Padung memang harus membantu masyarakeat sekitar, karena
ragart vl tefafl menyveratkan tanak wlevatnya untek ditelola, mufai dari
zaman Belanda sampal sekarang sudah oda 3 kali © penverahan fonah
ulayat. Tentw nagari inf juga seharusnva mendopatkan keuntungan dart
pengelolaan tersebut, tharatmya api, teaty orang yvang lebift dekar vang
akun merasakan panasnya, bakban balew apinye padum sekalipun, tunghu
masih tetap pangy, "

Seorang informan lain menyatakan:
“Memuang  suduh seharwsnpa,  PT.Semen Padong memperharibon
masyarokar sekitarnyy, apalagi ia merupakan sebuah  pabrik yang
memilikl tambung. Jangan sampal masyarakat hanve dapal polusi dari
tambang sajo, seperts asap, hunyt bom, kebistngan truk, o, Tapi hasilma
fraiyer dinibmal oleh orang lwin, Padahal areal tambang itu kan tanah
wlavarmye Rapar:”

" Lebih lanjut intarman ersebu mienjelaskan, bahwa tiga kali tersebut adatah (1) pada tzhun 1907 nagari
telah menyerahkan |ahan sefuas 209 Ha kepada Belanda yaitu Carl Christop Huslan atau biasa dipunggl
dengan Tuan Law, lalan ilu antara lain Bukit Karang Putih yang menghasilkan batu kapur, Bukil Ngalau
vang menghasilkan Slika, Lubuk Parzku untuk pembangkit listrik dan lokasi Indarung 1 (2) Tahun 1974
sehanvak 125 Ha, untuk perluasn areal pabrik dan (3} tahun 2004 sefuas 412,03 Ha vang sekarang ganti
ruginya belwm selésai
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Pandangan semacam int tampaknya merata di kalangan masvarakat di sekitar
PT.5emen Padang, Memang tdak semua orang dapat menvatakan pandangan mercka
secara eksplisit, namun pendapat bahwa sebuah perusahaan yang beroperasi ditengah-
tengah masvarakat dan telab mengeunakan lanah ulavat nagan mercka mempunyal hak
untuk mendapatkan keuntungan dan perusahaan tersebut.

Apa yang dikatakan oleh informan tersebut memang masuk akal. Telah sekian
tahun beroperasinya perusahaan di tanah ulayat mereka, scharusnya perusahaan juga turut
serta membawa masyarakat sekitar untuk lebth baik. Pikiran mereka tidak bisa
memahami kalau tanah ulayat mereka dipakat tapi mereka tidak mendaparkan apa-apa
dar usaha tersebut.

Jika kita kelompokkan pendapat masyarakat tentang program  commiain
develpoment yang telah dibuat oleh PT. 5P, ada beberapa pendapat yakni: {11 program
tidak transparan; (2) program belum fokus; {3) perlu menyatukan visi..

Progroam fidak fransparan. Pendapat ind terwama mewakili kelompok imforman
sebagal twhkoh masyarakat, KAN dan Camat. Mereka melihat bahwa, pihak PT.5P
mengundang mereka untuk mendengarkan masukan ataw usulan dar masing-masing
kelurahan atau nagan. Tetapi mereka tidak pemah mengetahut berapa anggaran vang
disediakan untuk kenagarian atau kecamatan mereka, Kemudian PT.5P jugs tidak pernah
memberikan semacam  laporan tentang berapa dana yang sudah terpakal untuk
community development untuk berbagai wilayah secara keseluruban. Hal ini akhirmya
menimbulkan kecurigaan bagl masyarakat pada PT.SP.

Disamping itu, mercka jugs bingung meéngusulkan apa, karena mereka tidak tahu
berapa anggaran biayva yang diberikan. Seperti yang diungkapkan oleh imnforman:

“Bapaimana ke bisa membuat wadan, kalaw kit tidak tahe herapa

emgraran vang disediaban wituk kife, Nalew kg bued propram yang

hesar, dananva ranti tidak disesufu, tap kalau felay tentu kit fuga bisa

migyesuakan

Seorang informan lain menyatakan:
Rt e tidak permel tade berapa sebenarnyve keumtungan perusahoan
setiap  folen, Apatah dana yang dialokosikan untuk commumity
development du memang henar-henar segitu atai vang diberikan kepada
daerah fain joul lehily besar™

Di sini kita melibat bahwa ketidakiransparanan dalam pengelolaan commmmi
development antar stakeholders dapat menimbulkan kecengaan. Tidak hanya kecurigaan
terhadap korporat saja tetapt Juga kepada sesama stakeholders.

Program belum fokus, Pendapat int mewakili dar kelompok masyarakat bilasa
Masyarakat memang sangat mengakul bahwa banyak bantuan yang telah dibzrikan oleh
PT.SP, tetapn bantuan itu hanya bersifat masalah-masalah individu, sepertt mohon
bantuan dana berobat, mohon bantuan hiaya pendidikan, modal usaha, merenovast
masjid, kegiatan-kegiatan olah raga, gedung pemuds dan sebagainya. Tetapl belum ada
program yang benar-benar terfokus berdasarkan kebutuban masyarakat schingga berguna
untuk jangka panjang. Seorang imforman berckata:

YKt menwng fdak memanghivd, babwa telah banyak masyarakat o sim

yang memasiiion proposal untuk meminig bantuan ke PTSF baik

mlalen dazis mawpun Bing Lighwmean PURKK,. Tetapr tentu bantuun iu




famya hersdfal sementara sesudi dengren permasalafian VaRg masing-
masing difadaps oleh masyarakat. Jadi belum ada program pang benar-
henar terarall untuk meningkoadkan beserahteraan masyarakal jangka
parjang "

Seorang informan laim mengatakan,
“Kolate bantuan ity banyak, seakan-akan surat keterangan dari lurah® it
sudah semacam penvelamad bagl Kita disini, kalaw kita ada masalah

dengan kewangan dalam hidup, salah satu cara ya, kite coba mofon
bantuan PTEFT

Dari hal ini tersirat keinginan masyarakat untuk adanya sebuah program yang
lebih Fokus, terarah sehingea hastloya bisa berguna untuk jangka panjang Selama imi
program vang dirasakan masing terkesan derma (clariy)

‘erfu menvatukan pandangan, Kelompok 1 yang berpendapat bahwa program
community development yang dikelola oleh PT.SP sebenarnya memilikt dana wvang
sangat banyak. Tetapl yang jadi persoalan utama adalah bagaimana selurub komponen
vang ada menyatukan vist atau pandangannya untuk kebatkan masyarakat dalam jangka
panjang. Seperti vang diungkapkan oleh seorang informan

Nebenarnyva danag wntuk nagari ini sangal banyak, tetapi orang kil mi
memany susaf unfuk diaiue afau menyvamakan pendapainya, Lembaga

kita yendiri vang tidek mampu miengelola dana itu dengan baik, sebaglan

fanya ingin memikickare bepeattgan priboadt yang sasaar safa”

Hal yang senada juga divngkapkan oleh informan lain:
“Lembuga kuw memang tidak mampu mengelola dang dengan bk,
tingkat  kecurigoan sesgmga peagurns dolem lemboga mavah  tingpn,
Murghin ind fuga dipergarifi oleh kondisi masvarakar kita vang “taimpik
nik diciteh, fakuruang moak dilea ™ lerhinipit tngin di atas, terkurung g
et frigie) "

Dari beberapa kutipan komentar tentang program  commtnagy develupiesd
tersebut  kita dapat melihat bahwa secara implisit, masyarakat merasa bahwa
permasalahan lain yang tidak kalah pentingnya adalah permasalaban ditingkatl lembapa
atau masvarakat ity sendiri, Masih banyak diantara pengurus lembaga atau orang terlibar
dalam membuat keputusan i tingkat nagarl vang tidak mempunyai satu visi dalam
membangun nagarinya. Sebagian kelompok hanya memikirkan bagaimana supayva dia
dan kelompoknya mendapat keuntungan vang lebih,

* Betiap permohonan bantuan ke PT.8P, naius dengan surat pengantar dan Kelurahan, ataw surat keteranean
miskin dari kelurahan,



Uniizk lebith memahami fenomena ini bisa kita likat dan kasus dibawah ini

Diers kenyataan aiay pengalamaon:

Berdasarkan Perda No. 6 Tabin 1992, keuntungan hersilr retribus) Lrealicn
C diherikan sebanyak 30% kepody nagari setelah dipotomg 308
proving, Dana retribuse palian O untk kenagarian Lubuk ¥ dengan dari
PL.8emen Padang wnink taln 1993 sampad 1998 mencapai 4,9 Milfpar.
Sedunphan duna yong sudaly dicaickan sompai soat i sebanvat 3.5 M
Artinya masth tersiva dana sebanvak AN lagi. Dana yang 358 im
difachkan wsaber simpan pirjeam oleh kenagarian Lubuk K dangan, Musing-
migsing keluralan mendapatkan modal simpan pinjam ini sebesar 130 futa,
dan simpan pinfam nogari dengan modal A60 juta, Jadi ferdapal 8 wsaha
Simpan piyam vaite T bual di kelurahan yang dikelola oleh Lembaga
Pemberdavagn  Masyaraket (LPA) dan saty milik kendgarian yang
dikelola olehl Kerapeton Adar Nagarr (KAN). Sedunpghan sisa danama
diynmakan ik bangunan fistk seperti pembangunan jalan, mesiid, Jl
serfa non-fistk sepertd biava-hiava rapar nagard dii

Setang berapa lama, wsali simpan pinfom ing berada dalam keadaan
antara ” ada dan fada . Maksednva wsaha fersebut sampai sekarang
kil ada, fetapd Gdak jelas bagaimana kelanfutanenye, karena banvekmya
dkredit yang macel. Dun juga tidak jelas bagaimen pengawasannva. Ada
Juga  heberapa warga yang  mengatokan  molas meninem,  kareko
Bunganya cukup Hnsi,

Adapun dana sisa sebamak 140 lagt sommpi saal aar belum cair, Menurus
KAN, mereka helum mengetalu kenapa dava itu belum cair, letapi mereka
stidaly mengirimkan surat kepada wali kota untak menanyakan keberadaan
wemgr tersehut. Taps sampai saat bt belum ad fetivgrprapan. Netimun et
beberapa pihak, vang i belum dicairkan kareng belum ada program
yang felas fenfang pengpundan wang  fersebu, Terdapat perbedaan
pendapat vang tafum df dalam tubuh KAN sendivi tentang penggunaan
uang tersehut, Ada sebagton yung berkeinginan sebaikye uang it dibag:
suje, ada vang berkemnginan digunakan untuk program tapi progroamya |I
Juga belum jelas.

Sexarang Perda Noo6 1992 teniang reiribust galion © fu dicabu don
diganti dengan Pajak Retribusi Galian C, sehingga lungsung dikelola ofeh
Pemka Padang. Uniuk takun 1998-2003 tns terdapat #6M. Berdasarkan
perubahan tersebut belum jelas bagaimana bagian untuk nagari.

Dart kasus diatas dapat kita ketahui behwa, sebenamya dana yang dimiliki aleh
kenagarian cukup banyak tetapi pengelolzan dana vang tidak jelas membuat dana yang
begitu baryak tidak mampu merubah apa-apa terhadap kesejahteraan masvarakat dalam
Jangka panjang.



Kendala-kendala vang Dihadapi

Hubungan dengan stakeholder memang diperlukan bagi korperat untuk dapat
bersaing dengan korporat lain dalam lingkup globalisasi ini, akan tetap dalam melakukan
kerjasama tidaklah semudsh yang dibayangkan sebelumnyva. Dan ini menuntut suatu
pemahaman yang lebih dari Korporat tentang segi-segi sosial budaya masyarakat yang
dihadapinva.

Beberapa tantangan akan muneul selama  proses pengembangan  hubungan
kerjasama yang efektif. Kemunculan model-model tantangan ini menvangkul juga pada
bentuk variast kebudayaan, masyarakat yang dihadapi oleh korporat.

Individu-individu  vang melakukan kerjasama  dalam  sebuah  korporat dan
stakeholder jelas-jelas mempunyal kebudayaan vang berbeda, latar belakang pendidikan
vang berbeda dan juga mempunyai kepentingan yang berbeda Dan bahkan dalam
beberapa kasus keperbedaan ini dapat mengakibatkan munculnya konflik-konflik vang
dapat menurunkan kemampuan korporat dalam mengembangkan aktivitasnya. Tapi dilain
pihak ada juga beberapa individu vang dengan latar belakang vang berbeda dapat
melakukan kerasama dan bahkan berkolaborasi secara fungsional untuk menunjang
berjalannya aktivitas korporat.

Beberapa kendala tersebut antara lain;

Keamtmen Wkt vang Tepar

Wakte menjadi sarana yang paling penting dalam membangun hubungan kerjasama
antar prhak. Waktu sangat dibutubkan bagi pengembangan kepercayann, dan Juga untuk
mengatur dan mengarahkan kelengkapan bagi pengembanpgan kerjasama.

Masalah waktu seringkali menjadi kendala bagi korporat dalam melakukan
kerjasama. Perusahaan memiliki jadwal-jadwal yang sudah diatur dengan sangat ketat
untuk setiap kegiatan. Seringkali ¢i PUKK, misalnya jadwal pengembalian kredit vang
udak tepat waktu, laporan kevangan peminjam vang tidak tepat waktu akan mengeanepu
juga jadwal perusahaan untuk membuat laporan ke pusat.

Tetap: sebaliknya, masyarakat merasa keterlambatan mercka dalarm menpusulkan
program yang dibutuhkan juga dipengaruhi oleh tidak jelasnya berapa anggaran dan juga
wakiu pencairan dananya, Disamping itu mereha juga mengakui keterlambatan ity karena
susshnya menemukan titik temu diantara mercka dalam menentukan program. Seperti
vang diungkapkan oleb informan:

“Untuk program community developmend vang akan diekbukan i alin

2006 am belum kit mosukkan,wakin sudak sangat mendesak  karena

Hesember ini usulan program it sidal haras maswk, Tapl kadung kg Jugu

egak bingung univk membuat program kareng kita tdok tahu anggaraniya

Berapa "

Perbedaan Status dan Kecatapan

Kerjasatma yang melibatkan korporat dan stakeholder yang terkait tidak akan
terlepas dari masalah-masalah vang disebabkan oleh perbedaan status dan kemampuan
dart pelakukanya.

Penting bagi korporat untuk duduk bersama dan membicarakan tujuan bersama
vang saling menguntunpkan dengan rekanan dalam bentok apapun (Mathicy, 1998)

-



Disini mempunvar  pengertian bahwa, korporat harus dapat belajar  bagaimans
berkolaborasi tanpa membedakan stakcholder dan kacamata korporat sendin

Sebapaimana kita ketabwn dan sep pendidikan woiu pihak korporat lebih memalik:
pendidikan  tinggi  dibandingkan dengan masyarakat. Perbedaan ind tentu  juga
berpengaruh terhadap kecakapan mercka merancang, merumuskan dan melaksanakan
program. Tetapt sebaliknya, stal community development korporat juga lebih banvak
berlatar belukang teknis dan ekonomi selungpa korporat masth berpola sentralistk dan
konservatif, Hal ini banyak disebabkan kekurangan penpetahuan secars emitk terhadap
kondisi sckitamya. Oleh karena itu sukses dan program community development, selain
banyak terpantung dan palitik makro, dalam tingkatan mikro tergantung juga dari budava
dan komimmen korporat.

8



hesimpulan

Studi tentang community development yang dilakukan oleh korporal sebagai salah
satu bentuk tangpungjawab sosia] korporat memberikan beberapa informasi  yang
herharga vang dapat membantu kita untuk bisa [ebih memahami perilaku mereka dilam
membuat program-program community development.

Portame, Sebuah korporat harus memiliki communiy development officer yang
handal untuk dapat berjalannya sebuah program. Kegagalan dar communify development
afficer dalam melaksanakan peranannys banyak berkaitan denpan sifat-sifat vang jauh
dart hubunpan sosial yang tidak setara den adil. Kepapalan-kegapalan yvang dialami eleh
community development alficer antara lawn:

o Mengangoap dirinya pandai dalam semua bidang

» Memakai metode instruksi dari atas dan melupakan dialog.

« Hanya mengealang informasi dari tokoh masyarakat/adat, tetapl tidak
permah menggalang informasi pada rakyat kecil. la menganggap bahwa
twkoh masyarakat merupakan panutan dari seluruh anggota masyarakar,
Pacahal tokoh masyarakat adalah arang yang tahu banyak tenlang kandisi
sosial, tetapi tidak tahu banyak tentang kondisi masalah perindividu,

o Memepang sendin pengelolaan program, schingga masvarakal hidak
mendapat kesempatan dan selalu tergantung,

Kekeliruan vang masih sering terjadi adalah bahwa communiy development diserahkan
kepada scorang tekmisi senior, alaw seoranp sarjana ilmu sosial yang terfalu jumor. Oleh
kareny i, kualifikast personil memerlukan perumusan tersendin, dan kualifikasi teesebut
hisa bersifat site spesfic. Orang vang sukses bekerja di suatu lokasi belum tentu sukses di
lokasi lain, Barangkali seorang community developer adalah seniman kemasvarakatan
vang punya komitmen kuat, bukan scorang teknisi vang serba rasional.

Kedva, dalam membuat program community development haruslab beranikat dar
prinsip-prinsip serta mentode-metode yang terdapet dalam commuenity develupment
seperti, data media, survey, pemetaan sosial, dll sehingga program benar-benar lepat
sasaran dan tingkat keberhasilan bisa diukur serta dievaluasi. Sudah tidak saatnya lagi
korporat mermandang program community development hanya sebapai program derma
(charity) saja atau merupakan tekanan politik yang lebih besar,

Fetiger, dalam perbedaan persepsi yang jelas antars komuniti denpan korporat
mengenal  keberadaan  korporat di lengah-tenggh masyarakat. Menurut  koerporal,
community development yang dilakukan adalah karena adanya peraturan perundang-
undanpan yang berlaku secara nasional tentang kewajiban korporat untuk menyisibkan
1% - 3% dari laba perusahaan untuk pemberdayasn masyaraka lokal, Korporat merasa
sypcdah membuat program yang sesual dengan anggaran yang telah ditelapkan oleh
undang--undang tersebut. Tetapi komunit memiliki pandangan vang berbeda. Dimata
mereka korporat memang harus mempriortaskan komuniti sekitar karena mereka telah
menyerahkan tanah ulayal mereka kepada korporat, Sudah sepantasnya komunitl jugs
dapat menikmati keberadaan korporat tersebut. Mereka mengakui bahwa telah banyak
bantuan vang diberikan oleh korporat kepada masyarakat, tetapl program ita lebih banyak
bersifat community services, Komuniti merasa dibutuhkan sebuah program vang dapat
meningkatkan kemandirian komuniti lokal untuk jangka panjang.

Dengan memperhatikan butir-butic temuan i kita dapat memahami sekarang
kenapa  keberadaan  korporat belum mampu  membawa  masyarakat | menuju
kemandiriannya, tidak hanyva pada saat ini tetapi juga dalam jangka panjang ketika
karporat berakhir.
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